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ABSTRAK 

 

KEPENTINGAN NASIONAL TIONGKOK MELALUI BELT AND ROAD 

INITIATIVE DI IRAN 

 

Oleh 

MUHAMAD AKBAR 

 

 Tiongkok menginisiasi proyek Belt and Road Initiative (BRI) pada 2016, 

dengan Iran sebagai salah satu mitranya, dan proyek ini masih berlangsung hingga 

kini. Meskipun demikian, Iran tengah menghadapi instabilitas ekonomi dan 

politik akibat sanksi internasional yang dijatuhkan terkait program nuklirnya. 

Dalam hal ini, penelitian ini membahas apa yang menjadi kepentingan nasional 

Tiongkok di Iran melalui proyek Belt and Road Initiative dengan melihat 

instabilitas domestik Iran.  

Penelitian ini menganalisis kepentingan nasional Tiongkok melalui 

implementasi BRI di Iran, memakai konsep kepentingan nasional menurut 

Morgentau yang menekankan  pada pencapaian, pemeliharaan, dan penguatan 

kekuasaan. Dengan menggunakan konsep kepentingan nasional, data dianalisis 

melalui pendekatan kualitatif deskriptif menggunakan sumber data sekunder yang 

berasal dari artikel jurnal, laporan resmi, dan berita internasional. 

Hasil penelitian oleh penulis menunjukkan bahwa BRI menjadi alat 

strategis Tiongkok untuk mengamankan energi, meningkatkan konektivitas, dan 

memperkuat hubungan kemitraan dengan Iran. Proyek seperti jalur kereta api 

Teheran-Mashhad dan Pelabuhan Chabahar meningkatkan posisi Iran sebagai 

penghubung strategis global dan mengurangi ketergantungan Tiongkok pada 

negara-negara Teluk. 

 

 

Kata Kunci: Belt and Road Initiative, Geopolitik, Iran, Kepentingan Nasional, 

Tiongkok, Stabilitas Ekonomi 
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ABSTRACT 

 

CHINA'S NATIONAL INTERESTS THROUGH THE BELT AND ROAD 

INITIATIVE IN IRAN 

 

By 

MUHAMAD AKBAR 

 

 China initiated the Belt and Road Initiative (BRI) project in 2016, with 

Iran as one of its partners. However, Iran faces economic and political instability 

due to international sanctions imposed over its nuclear programme. This research 

examines China’s national interests in Iran through the BRI project, considering 

Iran’s domestic instability. It analyses China's national interests through the 

implementation of the BRI in Iran, using Morgenthau’s concept of national 

interest, which emphasises the acquisition, maintenance, and strengthening of 

power. Employing the concept of national interest, the data was analysed through 

a descriptive qualitative approach, using secondary data sources from journal 

articles, official reports, and international news. The findings reveal that the BRI 

serves as China’s strategic tool to secure energy, enhance connectivity, and 

strengthen bilateral relations with Iran. Projects such as the Tehran-Mashhad 

railway and the Chabahar Port bolster Iran’s position as a global strategic hub and 

reduce China’s reliance on Gulf countries. 

 

 

Keywords: Belt and Road Initiative, China, Economic Stability, Geopolitics, Iran, 

and National Interest. 
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"You only live once, so dare to try—opportunities don’t wait twice. Be kind, give 

your best, trust the process, and remember: life is a shared journey of giving and 
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who could stay?"  

(Taylor Swift – The Archer)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Tiongkok, yang juga dikenal sebagai China, telah menjadi kekuatan 

ekonomi global utama dan memainkan peran penting dalam perdagangan 

serta investasi internasional. Hal ini terlihat dari pertumbuhan volume ekspor 

Tiongkok yang mencapai USD 3,6 triliun pada tahun 2023, menurut data dari 

World Trade Organization (World Trade Organization , 2024). Angka tersebut 

menjadikan Tiongkok sebagai salah satu negara dengan volume ekspor 

terbesar di dunia, menunjukkan dominasinya dalam perdagangan 

internasional. Selain itu, Tiongkok memiliki cadangan devisa terbesar di 

dunia, mencapai USD 3,1 triliun pada tahun 2023, menurut data dari 

International Monetary Fund (International Monetary Fund, 2024). Angka ini 

mengindikasikan kestabilan ekonomi dan kekuatan finansial Tiongkok 

dibandingkan dengan negara-negara lainnya seperti Jepang yang memiliki 

USD 1,3 triliun, Swiss dengan USD 900 miliar, India sebesar USD 600 

miliar, Rusia dengan USD 580 miliar, serta Arab Saudi sebesar USD 480 

miliar. Sebagai salah satu negara dengan pertumbuhan ekonomi tercepat 

dalam sejarah modern, Tiongkok telah menunjukkan kemampuan yang luar 

biasa dalam berbagai sektor ekonomi, mulai dari manufaktur hingga 

teknologi. Tingkat pertumbuhan ekonomi Tiongkok rata-rata hampir 10 

persen per tahun sejak diperkenalkannya reformasi ekonomi pada tahun 1978 

dikutip dari situs World Bank (World Bank, 2024). 

Pada tahun 2013, Tiongkok meluncurkan sebuah proyek besar yang 

diberi nama Belt and Road Initiative (BRI), sebuah inisiatif ambisius yang 

dirancang untuk mengubah lanskap konektivitas infrastruktur dan 
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perdagangan global. Proyek ini bertujuan untuk mempererat hubungan 

ekonomi antara Tiongkok dengan berbagai negara di Asia, Eropa, dan Afrika 

melalui pembangunan infrastruktur skala besar yang menghubungkan 

wilayah-wilayah tersebut secara lebih efisien. Dengan memanfaatkan jaringan 

jalur transportasi darat, laut, dan udara, BRI berupaya menciptakan jalur 

perdagangan baru.  

Sejak diluncurkan, BRI menjadi salah satu fokus utama diplomasi 

Tiongkok. Pada tahun 2015, Tiongkok menyelenggarakan forum BRI yang 

dihadiri oleh perwakilan dari 60 negara, menandakan komitmen besar 

terhadap proyek ini (Horn, 2020). Selain itu, Tiongkok telah menjalin 

berbagai kerja sama dan perjanjian dengan banyak negara untuk memastikan 

kelancaran pelaksanaan proyek-proyek di bawah payung BRI. BRI bertujuan 

untuk mendorong pertumbuhan ekonomi baik di Tiongkok maupun di negara-

negara mitranya. Dengan memperkuat konektivitas infrastruktur, perdagangan 

internasional dan investasi akan meningkat, yang pada gilirannya akan 

mendorong perkembangan ekonomi regional dan global Tiongkok. Namun, 

upaya Tiongkok melalui BRI ini tidak lepas dari berbagai kontroversi. Proyek 

ini menuai berbagai pro dan kontra dari banyak negara. Beberapa negara 

melihat BRI sebagai peluang besar untuk pertumbuhan ekonomi dan 

peningkatan infrastruktur (Asian Development Bank, 2017), sementara 

negara lain mengkhawatirkan dampak utang yang mungkin timbul serta 

potensi dominasi ekonomi dan politik Tiongkok di wilayah mereka (Hillman, 

2020). 

Iran adalah salah satu negara di Asia Tengah dengan hubungan kuat 

dengan Tiongkok, yang juga menjadi salah satu mitra dagang bagi negara 

tersebut, termasuk pada proyek Belt and Road Initiative (Fathollah-Nejad, 

2023). Secara geografis, Iran berada di antara Asia Tengah dan Timur Tengah, 

berbatasan dengan Afghanistan, Pakistan, Turki, Irak, serta negara-negara di 

sekitar Teluk Persia, memberikan akses strategis ke rute perdagangan utama 

(Ehteshami, 2007). Selain itu, Iran memiliki pengaruh signifikan dalam 

politik dan militer Timur Tengah, terutama melalui dukungan terhadap 

kelompok-kelompok seperti Hezbollah di Lebanon dan milisi Syiah di Irak, 
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yang memperkuat posisinya dalam dinamika politik regional (Nasr, 2006). 

Dengan cadangan minyak terbesar ketiga di dunia sekitar 209 miliar barel dan 

cadangan gas alam terbesar kedua sebesar 1.203 triliun kaki kubik, Iran 

memainkan peran kunci dalam ekonomi global. Sumber daya ini menjadi 

pilar utama ekonomi Iran, terutama melalui ekspor energi. Meskipun berada 

di bawah sanksi internasional, sektor minyak dan gas Iran tetap mencatat 

pertumbuhan signifikan, lebih dari 16% dalam sembilan bulan pertama tahun 

2023 dalam laporan Iran’s Oil and Gas Sector Sees Remarkable Growth 

Despite Sanctions (Dudlák, T., 2018). .; 

Secara historis, sejarah hubungan Sino (yang sekarang dikenal dengan 

Tiongkok) dan Iran kuno melibatkan interaksi melalui Jalur Sutra, 

memungkinkan pertukaran budaya dan perdagangan tanpa konflik besar. 

Hubungan ini tetap harmonis karena jarak geografis yang jauh dan medan 

yang tidak ramah seperti gurun dan pegunungan, mengurangi kemungkinan 

konfrontasi langsung (Garver, 2006). Pada abad ke-20, kedua negara kembali 

menjalin hubungan diplomatik dan strategis yang kuat. Pada 1970-an, 

Tiongkok dan Iran membentuk kemitraan strategis berdasarkan oposisi 

terhadap pengaruh Soviet di kawasan tersebut. Meskipun ada pergolakan 

politik seperti revolusi Iran pada 1979, hubungan tetap berlanjut. Selama 

perang Iran-Irak, Tiongkok menjual senjata kepada kedua belah pihak sebagai 

bagian dari kebijakan diplomasi senjata mereka (Garver, 2006).  

Pada Januari 2016, Presiden Tiongkok Xi Jinping dan Presiden Iran 

Hassan Rouhani menandatangani sebuah kemitraan strategis yang 

komprehensif, yang menandai langkah penting dalam hubungan bilateral 

antara kedua negara. Perjanjian ini secara resmi menegaskan keterlibatan Iran 

dalam Belt and Road Initiative (BRI), sekaligus menggarisbawahi pentingnya 

Iran dalam visi strategis Tiongkok untuk menciptakan jaringan konektivitas 

global. Penandatanganan ini tidak hanya menjadi simbol hubungan 

diplomatik yang erat antara kedua negara tetapi juga membuka jalan bagi 

realisasi proyek-proyek infrastruktur utama yang didukung oleh Tiongkok di 

Iran. Kesepakatan ini memperkuat komitmen kedua belah pihak untuk 
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bekerja sama dalam mengembangkan infrastruktur transportasi dan 

perdagangan guna mendukung pertumbuhan ekonomi bersama. 

Kerjasama ini juga mencerminkan pendekatan holistik Tiongkok dalam 

pelaksanaan BRI, di mana investasi ekonomi diintegrasikan dengan tujuan 

geopolitik yang lebih luas. Iran, dengan sumber daya alamnya yang melimpah 

dan lokasinya yang strategis, menjadi salah satu mitra penting bagi Tiongkok 

dalam mewujudkan visi global BRI. Penandatanganan kemitraan strategis 

pada tahun 2016 ini menandai dimulainya era baru dalam hubungan bilateral 

antara kedua negara, yang tidak hanya didasarkan pada kepentingan ekonomi 

tetapi juga pada tujuan strategis yang lebih luas. 

Seiring dengan dominasi Tiongkok dalam perdagangan internasional 

dan peluncuran Belt and Road Initiative (BRI), situasi politik dan ekonomi di 

Iran juga mempengaruhi dinamika politik yang lebih luas. Ketegangan antara 

Iran dan Amerika Serikat telah memainkan peran signifikan dalam konteks 

ini. Sejak 2018, ketegangan ini meningkat drastis, berfokus pada isu-isu 

seperti program nuklir Iran dan dukungannya terhadap kelompok-kelompok 

militan di Timur Tengah (Katzman, 2020). Ketegangan ini memuncak ketika 

Amerika Serikat menarik diri dari Perjanjian Nuklir Iran (JCPOA) yang 

disepakati pada 2015 dan memberlakukan sanksi ekonomi yang ketat untuk 

menekan ekonomi Iran dan memaksa perubahan kebijakan pemerintahnya 

(Saedi, 2018).  

Perjanjian Nuklir Iran, atau lebih dikenal dengan Joint Comprehensive 

Plan of Action (JCPOA), ditandatangani pada tahun 2015 antara Iran dan lima 

anggota tetap Dewan Keamanan PBB (AS, Rusia, China, Prancis, dan 

Inggris), ditambah Jerman (Pistelli, 2016). Tujuan utama dari perjanjian ini 

adalah untuk membatasi program nuklir Iran agar tetap bersifat damai dan 

mencegah negara tersebut dari memperoleh senjata nuklir. Beberapa poin 

utama dalam perjanjian tersebut adalah: 

1. Pembatasan Pengayaan Uranium : Iran sepakat untuk mengurangi jumlah 

sentrifugal yang digunakan untuk memperkaya uranium, membatasi tingkat 

pengayaan hingga 3,67% (cukup untuk energi sipil, tetapi jauh di bawah 

level senjata nuklir) (Agency, 2015). 
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2. Pengurangan Cadangan Uranium : Iran setuju untuk mengurangi cadangan 

uranium yang diperkaya, yang biasanya digunakan sebagai bahan baku 

senjata nuklir (Geranmayeh, 2017). 

3. Pengawasan Internasional : Iran mengizinkan inspeksi ketat oleh Badan 

Energi Atom Internasional (IAEA) terhadap fasilitas nuklirnya untuk 

memastikan kepatuhan terhadap kesepakatan (Agency, 2015). 

4. Penghentian Pengembangan Fasilitas Nuklir : Iran setuju untuk tidak 

membangun reaktor baru atau mengembangkan fasilitas nuklir untuk 

kepentingan militer (Sanger, 2015). 

 

Sebagai imbalannya, negara-negara barat, terutama Amerika Serikat 

dan Uni Eropa, sepakat untuk mengurangi sanksi ekonomi yang selama ini 

membebani Iran, terutama sanksi terhadap sektor perminyakan dan perbankan 

(Pistelli, 2016). Kesepakatan ini membuka pintu bagi Iran untuk kembali ke 

pasar internasional dan mengakses sumber daya yang sebelumnya dibatasi. 

Namun, hubungan antara Iran dan Amerika Serikat mulai tegang kembali 

ketika pada tahun 2018, di bawah kepemimpinan Presiden Donald Trump, AS 

secara sepihak menarik diri dari JCPOA dan memberlakukan kembali sanksi 

ekonomi yang ketat terhadap Iran (Saedi, 2018). Penarikan AS ini tidak hanya 

memukul ekonomi Iran, tetapi juga memengaruhi hubungan diplomatiknya 

dengan negara-negara Eropa yang berusaha mempertahankan kesepakatan 

tersebut. Sanksi tersebut mencakup pembatasan ekspor minyak Iran, yang 

merupakan sumber utama pendapatan negara, serta pembatasan pada sektor 

keuangan dan perbankan (International Crisis Group, 2019). Akibatnya, 

ekonomi Iran mengalami tekanan berat, termasuk inflasi tinggi dan 

penurunan standar hidup (Geranmayeh, 2017). Ketegangan ini juga 

mempengaruhi hubungan diplomatik Iran dengan negara lain, memperburuk 

isolasi internasionalnya dan memicu pencarian alternatif dukungan ekonomi 

dan politik (International Crisis Group, 2019).  

Melihat dampak sanksi ekonomi yang diberlakukan Amerika Serikat 

setelah mundur dari perjanjian JCPOA, ekonomi Iran mengalami tekanan 

yang signifikan, memaksanya mencari mitra ekonomi alternatif untuk 

mengatasi isolasi internasional (Pistelli, 2016). Di tengah kondisi ini, Belt and 
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Road Initiative (BRI) yang diinisiasi oleh Tiongkok muncul sebagai peluang 

strategis bagi Iran untuk memperkuat posisi ekonominya dan mengurangi 

dampak sanksi tersebut (Geranmayeh, 2017). Kompleksitas konflik di Iran, 

yang diperburuk oleh ketegangan akibat perjanjian nuklir, menimbulkan 

pertanyaan mengenai sejauh mana kepentingan nasional Tiongkok di Iran 

melalui BRI. Selain itu, penting untuk menyelidiki apakah keterlibatan 

Tiongkok di Iran memiliki keterkaitan dengan rivalitas antara Tiongkok dan 

Amerika Serikat, mengingat kedua negara memiliki kepentingan yang saling 

bertentangan di wilayah ini (Katzman, 2020). Penelitian ini akan mengisi 

kekosongan dalam literatur terkait bagaimana BRI berperan dalam strategi 

geopolitik Tiongkok di tengah situasi Iran yang semakin rumit (International 

Crisis Group, 2019). 

1.2 Rumusan Masalah 

Penelitian ini mengamati kepentingan nasional Tiongkok melalui BRI 

yang diimplementasikan di Iran. Pemilihan Iran sebagai fokus penelitian 

didasarkan pada beberapa faktor. Iran, dengan posisi geografis yang 

menghubungkan Asia Tengah dan Timur Tengah, memiliki akses strategis ke 

rute perdagangan utama, menjadikannya mitra penting dalam proyek BRI 

Tiongkok. Selain itu, dengan letak geografisnya, Iran memiliki pengaruh 

dalam politik dan militer di kawasan, terutama melalui dukungan terhadap 

kelompok-kelompok seperti Hezbollah di Lebanon dan milisi Syiah di Irak, 

yang memperkuat posisinya dalam dinamika politik regional. Dari segi 

ekonomi, Iran adalah salah satu negara dengan cadangan energi terbesar di 

dunia, yang menjadikannya pilar penting dalam ekonomi global. Iran 

memiliki cadangan minyak terbesar ketiga dan cadangan gas alam terbesar 

kedua di dunia, yang memainkan peran kunci dalam perekonomian negara 

melalui ekspor energi, meskipun berada di bawah sanksi internasional. 

Faktor-faktor ini menjadikan Iran sebagai mitra strategis yang menarik bagi 

Tiongkok dalam pelaksanaan BRI, terutama dalam konteks konflik regional 

yang kompleks. Fokus penelitian ini adalah untuk meneliti kepentingan 

nasional Tiongkok melalui BRI di Iran dalam konteks situasi konflik yang 

kompleks. Dengan demikian, rumusan masalah penelitian ini adalah, ―Apa 
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yang menjadi kepentingan nasional Tiongkok melalui Belt and Road 

Initiative di Iran?‖ 

1.3 Tujuan Penelitian 

Guna menjawab pertanyaan penelitian, maka dirumuskan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Menggambarkan kondisi ekonomi Iran sebelum hadirnya Belt and Road 

Initiative (BRI) 

2. Mengidentifikasi implementasi dan program-program BRI serta 

menjelaskan perkembangan pelaksaan proyek tersebut di Iran 

3. Mengidentifikasi kepentingan nasional Tiongkok melalui Belt and Road 

Initiative di Iran 

1.4 Manfaat penelitian 

Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan dalam memperdalam kajian mengenai BRI di Iran. 

Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan analisis yang lebih mendalam 

dan terperinci mengenai bagaimana Tiongkok menggunakan  BRI sebagai 

alat strategis untuk mencapai dan mendukung kepentingan nasionalnya di 

Iran. Penelitian ini juga dapat diharapkan dapat mengungkapkan secara jelas 

dan komprehensif berbagai upaya yang dilakukan oleh Tiongkok dalam 

memanfaatkan inisiatif tersebut untuk memperkuat posisi dan pengaruhnya di 

Iran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang proyek besar Tiongkok, Belt and Road Initiative 

(BRI), telah banyak dilakukan, dengan fokus pada kepentingan Tiongkok 

melalui proyek ini dan dampaknya bagi negara-negara lain. Oleh karena itu, 

terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan peneliti sebagai 

referensi utama dan sebagai penguat isu yang dibahas dalam penelitian ini. 

Penelitian RDA Navalino (2023) yang berjudul "The Influence of 

China's One Belt One Road (OBOR) Initiative on National Economic 

Resilience (Case Study of Natuna Island)" membahas dampak dari inisiatif 

OBOR (One Belt One Road) yang sekarang berubah nama menjadi Belt and 

Road Initiative Tiongkok terhadap ketahanan ekonomi nasional di Kepulauan 

Natuna. Dalam penelitian ini, Navalino mengeksplorasi bagaimana kebijakan 

Belt and Road Initiative (BRI), yang diluncurkan oleh Tiongkok, 

mempengaruhi aspek ekonomi lokal serta bagaimana Natuna, sebagai salah 

satu wilayah strategis di Indonesia, terlibat dalam inisiatif ini. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengaruh OBOR terhadap ketahanan ekonomi di Natuna 

dapat dilihat dari beberapa aspek penting, seperti peningkatan infrastruktur, 

keamanan energi, serta peningkatan konektivitas melalui proyek-proyek yang 

didanai oleh BRI. Selain itu, penelitian ini juga membahas tantangan dan 

risiko dari keterlibatan Natuna dalam OBOR, termasuk kemungkinan 

ketergantungan ekonomi pada Tiongkok dan dampak geopolitik yang 

mungkin muncul dari persaingan kekuatan besar di kawasan Laut China 

Selatan. Metode penelitian yang digunakan oleh Navalino adalah pendekatan 

kualitatif, dengan fokus pada studi kasus Natuna Island, menggunakan data 
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dari berbagai sumber sekunder seperti laporan resmi pemerintah, berita, dan 

dokumen internasional terkait BRI dan kebijakan ekonomi di Natuna. 

Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur mengenai pengaruh 

OBOR di wilayah strategis Asia Tenggara, khususnya dalam konteks 

ketahanan ekonomi nasional Indonesia (Navalino, 2023). 

Penelitian WS Sumadinata (2023) yang berjudul "China's Economic 

Diplomacy Through the Belt Road Initiative (BRI) to Increase China's 

Hegemony in the Southeast Asian Region" membahas bagaimana diplomasi 

ekonomi Tiongkok melalui inisiatif BRI digunakan untuk memperkuat 

hegemoninya di kawasan Asia Tenggara. Dalam penelitian ini, Sumadinata 

mengeksplorasi bagaimana kebijakan Belt and Road Initiative (BRI) yang 

diprakarsai oleh Tiongkok mempengaruhi hubungan ekonomi dan politik di 

Asia Tenggara, serta bagaimana negara-negara di kawasan tersebut 

merespons inisiatif ini, terutama yang sebelumnya bersikap hati-hati terhadap 

pengaruh Tiongkok. Penelitian ini menyoroti bahwa inisiatif BRI tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan pembangunan infrastruktur, tetapi juga dalam 

memperkuat posisi geopolitik Tiongkok di kawasan tersebut. Melalui 

investasi dalam proyek infrastruktur besar-besaran dan kerja sama ekonomi, 

BRI membantu Tiongkok meningkatkan pengaruhnya dan menegaskan peran 

hegemoni di Asia Tenggara. Sumadinata juga membahas dampak jangka 

panjang dari keterlibatan negara-negara Asia Tenggara dalam BRI, baik dari 

segi ekonomi maupun politik, termasuk potensi ketergantungan ekonomi pada 

Tiongkok dan perubahan dinamika kekuasaan di kawasan. Metode penelitian 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis studi kasus, 

menggunakan data sekunder dari berbagai sumber, seperti laporan kebijakan, 

berita, serta dokumen internasional terkait BRI dan diplomasi ekonomi 

Tiongkok. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi literatur tentang 

pengaruh BRI dalam memperkuat dominasi ekonomi dan politik Tiongkok di 

kawasan Asia Tenggara (Sumadinata, 2023). 

Penelitian Kusumawardhana (2023) mengkaji Diplomasi Triangular 

Tiongkok terhadap Indonesia dalam mengatasi dilema di Selat Malaka 

melalui Belt and Road Initiative (BRI). Hasil penelitiannya menunjukkan 
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bahwa China menerapkan Diplomasi Ekonomi Triangular untuk memperkuat 

hubungan bilateral dengan Indonesia, dengan fokus utama pada keamanan 

dan kepentingan strategis di wilayah tersebut. Pemerintah Tiongkok secara 

aktif berkolaborasi dengan pemerintah Indonesia dalam proyek pembangunan 

infrastruktur melalui BRI, menggunakan investasi sebagai alat utama dalam 

upaya ini. Tiongkok juga memberikan dukungan finansial signifikan kepada 

bank-bank di Indonesia untuk mendukung sektor swasta, yang berdampak 

pada peningkatan ketergantungan Indonesia terhadap sumber pendanaan dari 

Tiongkok. Di samping itu, peran kamar dagang dari kedua negara menjadi 

krusial dalam memfasilitasi kerjasama antara pengusaha Indonesia dan 

Tiongkok, dengan tujuan untuk memperkuat interdependensi ekonomi di 

antara keduanya. Kusumawardhana menyatakan bahwa sejak diluncurkan, 

BRI telah secara signifikan meningkatkan intensitas kerja sama ekonomi 

antara China dan Indonesia, dengan harapan dapat mempertahankan 

kepentingan strategis China di Selat Malaka dalam dekade terakhir 

(Kusumawardhana, 2023). 

Rizky (2023) menganalisis kepentingan Tiongkok dalam kebijakan Belt 

and Road Initiative (BRI) di Pakistan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi berbagai kepentingan strategis Tiongkok, dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif dan studi literatur sebagai teknik 

pengumpulan data. Dalam kerangka teori Offensive Realism, Rizky 

mengidentifikasi beberapa kepentingan utama Tiongkok dalam BRI di 

Pakistan. Pertama, keamanan energi menjadi prioritas karena Pakistan 

memiliki cadangan energi besar seperti minyak dan gas alam yang 

dibutuhkan Tiongkok untuk mendukung pertumbuhan ekonominya. Kedua, 

akses pasar, mengingat Pakistan memiliki pasar yang besar dan berkembang 

yang dapat menjadi target bagi produk-produk Tiongkok. Ketiga, 

konektivitas, di mana lokasi strategis Pakistan menghubungkan Tiongkok 

dengan Asia Tengah, Timur Tengah, dan Afrika, sehingga BRI dapat 

membantu meningkatkan konektivitas tersebut. Keempat, pengaruh 

geopolitik, di mana BRI dapat memperluas pengaruh geopolitik Tiongkok di 

kawasan Asia Selatan dan Timur Tengah. Rizky juga menemukan bahwa BRI 
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telah memberikan dampak positif dan negatif bagi Pakistan. Dampak positif 

meliputi peningkatan infrastruktur, penciptaan lapangan kerja, dan transfer 

teknologi. Namun, dampak negatifnya termasuk peningkatan utang, korupsi, 

dan potensi ketergantungan pada Tiongkok. Kesimpulannya, Rizky 

menuliskan bahwa BRI adalah proyek strategis yang penting bagi Tiongkok 

dan Pakistan, memberikan manfaat bagi kedua negara namun juga 

menimbulkan beberapa tantangan (Rizky, 2023). 

Penelitian B. Aviano (2022) yang berjudul "Kepentingan Tiongkok 

dalam Penerapan Kebijakan Belt and Road Initiative (BRI) di Zimbabwe 

2013-2018" membahas bagaimana kebijakan Belt and Road Initiative (BRI) 

digunakan oleh Tiongkok untuk mencapai kepentingan nasionalnya di 

Zimbabwe. Fokus penelitian ini adalah bagaimana inisiatif New Silk Road 

yang digagas oleh Tiongkok berperan dalam memperkuat hubungan bilateral 

antara Tiongkok dan Zimbabwe, serta bagaimana kebijakan tersebut 

memengaruhi aspek ekonomi dan geopolitik di negara Afrika tersebut. 

Penelitian ini menjelaskan bahwa Tiongkok memanfaatkan BRI untuk 

meningkatkan pengaruhnya di Zimbabwe melalui proyek-proyek 

infrastruktur, investasi, serta kerja sama ekonomi yang bertujuan untuk 

mencapai keamanan energi dan akses pasar. Selain itu, BRI juga berfungsi 

sebagai alat untuk memperluas pengaruh geopolitik Tiongkok di Afrika, 

dengan Zimbabwe sebagai salah satu pintu masuk strategis untuk mencapai 

kepentingan nasional Tiongkok di kawasan tersebut. Dalam penelitian ini, 

Aviano menggunakan metode kualitatif dengan studi kasus Zimbabwe, 

berdasarkan data sekunder dari jurnal akademik, laporan pemerintah, serta 

berita internasional terkait kebijakan BRI dan dampaknya terhadap ekonomi 

Zimbabwe. Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana BRI 

dapat meningkatkan ketergantungan Zimbabwe pada Tiongkok, serta 

menimbulkan potensi risiko ekonomi dan politik bagi negara tersebut 

(Aviano, 2022). 
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Tabel 1. Perbandingan penelitian terdahulu 

 

Aspek 

Komparasi 

Penelitian 1  

(RDA 

Navalino, 

2023) 

Penelitian 2 

(WS 

Sumadinata, 

2023) 

Penelitian 3 

(Kusumawar

dhana, 2023) 

Penelitian 4 

(Muhamma

d Rizky, 

2023) 

Penelitia

n 5 (B. 

Aviano, 

2022) 

Topik 

Penelitian 

Pengaruh 

Inisiatif OBOR 

Tiongkok 

terhadap 

Ketahanan 

Ekonomi 

Nasional di 

Pulau Natuna 

China's 

Economic 

Diplomacy 

Through the 

Belt Road 

Initiative (BRI) 

to Increase 

China's 

Hegemony in 

the Southeast 

Asian Region 

Diplomasi 

Triangular 

China terhadap 

Indonesia 

dalam 

mengatasi 

dilema di Selat 

Malaka 

melalui Belt 

and Road 

Initiative 

(BRI). 

Kepentingan 

Tiongkok 

dalam 

kebijakan 

Belt and 

Road 

Initiative 

(BRI) di 

Pakistan. 

Kepenting

an 

Tiongkok 

dalam 

Penerapan 

Kebijakan 

BRI di 

Zimbabw

e 2013-

2018 

Konsep/ 

Teori 

Ketahanan 

ekonomi, 

geopolitik 

Diplomasi 

ekonomi, 

hegemoni, Belt 

and Road 

Initiative (BRI) 

Diplomasi 

Ekonomi 

Triangular. 

Offensive 

Realism. 

Kepenting

an 

Nasional, 

BRI, 

Ekonomi 

Geopoliti

k 

Metode Kualitatif, studi 

kasus 

Kualitatif, studi 

kasus 

Kualitatif 

deskriptif 

Kualitatif 

deskriptif 

dan studi 

literatur 

Kualitatif 

(Studi 

Kasus 

Zimbabw

e) 

Fokus Inti Dampak 

OBOR 

terhadap 

ketahanan 

ekonomi 

Natuna dan 

peran 

strategisnya 

Penggunaan 

BRI sebagai 

alat diplomasi 

untuk 

memperkuat 

hegemoni 

Tiongkok di 

Asia Tenggara 

Diplomasi 

Triangular 

China terhadap 

Indonesia 

melalui BRI, 

dengan fokus 

pada 

keamanan dan 

kepentingan 

strategis di 

Selat Malaka 

serta 

peningkatan 

ketergantunga

n Indonesia 

terhadap 

sumber 

pendanaan dari 

China. 

Kepentingan 

strategis 

Tiongkok 

dalam BRI di 

Pakistan, 

termasuk 

keamanan 

energi, akses 

pasar, 

konektivitas, 

dan pengaruh 

geopolitik 

serta dampak 

positif dan 

negatif BRI 

bagi 

Pakistan. 

Dampak 

BRI 

terhadap 

ekonomi 

dan 

politik 

Zimbabw

e 
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Hasil 

Penelitian 

OBOR 

meningkatkan 

infrastruktur 

dan 

konektivitas, 

tetapi ada 

risiko 

ketergantungan 

ekonomi pada 

Tiongkok 

BRI 

memperkuat 

pengaruh 

Tiongkok di 

Asia Tenggara 

melalui 

investasi 

infrastruktur, 

menciptakan 

ketergantungan 

ekonomi, dan 

mempengaruhi 

dinamika 

kekuasaan 

geopolitik di 

kawasan. 

China 

menerapkan 

Diplomasi 

Ekonomi 

Triangular 

untuk 

memperkuat 

hubungan 

bilateral 

dengan 

Indonesia, 

dengan fokus 

pada 

keamanan dan 

kepentingan 

strategis di 

Selat Malaka. 

Investasi BRI 

digunakan 

sebagai alat 

utama untuk 

kolaborasi 

pembangunan 

infrastruktur, 

yang 

meningkatkan 

ketergantunga

n Indonesia 

pada sumber 

pendanaan dari 

China. Kamar 

dagang dari 

kedua negara 

berperan 

penting dalam 

memfasilitasi 

kerjasama 

ekonomi. 

Kepentingan 

strategis 

Tiongkok 

dalam BRI di 

Pakistan 

meliputi 

keamanan 

energi 

(dengan 

cadangan 

energi besar 

Pakistan), 

akses pasar 

(target 

produk-

produk 

Tiongkok), 

konektivitas 

(menghubun
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Dari kelima literatur di atas, penulis memaparkan posisi penelitian 

terhadap topik riset sebagai berikut :  

1. Penelitian ini melengkapi literatur yang dilakukan oleh RDA Navalino 

dalam karyanya yang berjudul "The Influence of China's One Belt One 

Road (OBOR) Initiative on National Economic Resilience (Case Study of 

Natuna Island)." Sementara penelitian Navalino berfokus pada dampak 

OBOR terhadap ketahanan ekonomi di Pulau Natuna, penelitian ini 

memberikan kajian mendalam tentang bagaimana Inisiatif Belt and Road 

(BRI) berfungsi sebagai instrumen dalam mencapai kepentingan nasional 

Tiongkok di Iran. Dengan mempertimbangkan posisi strategis Iran di Timur 

Tengah dan hubungan kompleksnya dengan kekuatan global lainnya, 

penelitian ini menawarkan perspektif baru yang menekankan pada 

diplomasi dan kepentingan nasional BRI di Iran. 

2. Penelitian ini mengeksplorasi fokus penelitian dari studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh Danika dalam karyanya yang berjudul ―Belt and Road 

Initiative: Intensi Supremasi Tiongkok di Samudra Hindia dan Respon 

Counterbalance dari India‖. Sementara penelitian Danika menyoroti BRI 

sebagai strategi hegemoni Tiongkok di Samudra Hindia dan respons India 

terhadapnya, fokus penelitian ini berbeda. Penelitian ini akan 

mengeksplorasi bagaimana Tiongkok menggunakan BRI untuk mencapai 

kepentingan nasionalnya di Iran, termasuk memperkuat hubungan bilateral 

dengan Iran, mengatasi tantangan regional, dan memperluas pengaruhnya 

di Timur Tengah. Hal ini kontras dengan fokus Danika yang lebih pada 

dinamika hubungan internasional dan keamanan regional di Samudra 

Hindia. 

3. Penelitian ini meningkatkan studi Kusumawardhana yang berjudul 

―Diplomasi Triangular China terhadap Indonesia dalam Mengatasi Dilema 

di Selat Malaka melalui Belt and Road Initiative,‖ yang berfokus pada 

peran BRI dalam meningkatkan keamanan dan pengaruh China di Selat 

Malaka serta hubungan trilateral di Asia Tenggara. Penelitian ini 

menawarkan kontribusi baru dengan mengeksplorasi peran BRI dalam 

konteks politik dan ekonomi Iran, khususnya dalam menghadapi tantangan 



15 

 

 

internasional dan domestik. Sementara Kusumawardhana menyoroti aspek 

maritim dan keamanan regional, serta ketergantungan ekonomi Indonesia 

pada China, penelitian ini menambah dimensi baru dengan memperluas 

pemahaman tentang implementasi BRI di Timur Tengah, wilayah yang 

geopolitik berbeda dari Asia Tenggara. Kedua penelitian saling melengkapi 

dalam memberikan wawasan tentang bagaimana China menyesuaikan 

strategi BRI sesuai dengan kebutuhan geopolitik dan ekonomi di berbagai 

kawasan strategis, meskipun dengan fokus negara dan isu yang berbeda. 

Penelitian ini lebih berfokus pada Iran dan bagaimana BRI dapat 

mempengaruhi keseimbangan kekuatan di Timur Tengah, berbeda dengan 

penelitian Kusumawardhana yang lebih menitikberatkan pada hubungan 

trilateral dan keamanan maritim di Asia Tenggara. 

4. Penelitian ini menyempurnakan studi Muhammad Rizky (2023) yang 

berjudul ―Kepentingan Tiongkok dalam Belt and Road Initiative di 

Pakistan,‖ yang mengkaji kepentingan Tiongkok dalam BRI di Pakistan 

dengan fokus pada keamanan energi, akses pasar, dan pengaruh geopolitik. 

Penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan mengeksplorasi 

bagaimana BRI berfungsi di Iran dalam konteks geopolitik dan ekonomi 

Timur Tengah, serta bagaimana Tiongkok memanfaatkan BRI untuk 

menghadapi tantangan internasional dan domestik. Sementara Rizky 

menyoroti hubungan strategis Tiongkok dengan Pakistan, penelitian ini 

memperluas pemahaman tentang implementasi BRI di kawasan Timur 

Tengah yang memiliki dinamika politik berbeda dari Asia Selatan. Kedua 

penelitian saling melengkapi dengan memberikan wawasan tentang 

bagaimana Tiongkok menyesuaikan strategi BRI untuk memenuhi 

kepentingan nasionalnya di berbagai kawasan, meskipun dengan fokus 

lokasi dan isu yang berbeda. 

5. Penelitian ini memberikan kontribusi baru pada studi B. Aviano (2022) 

yang berjudul "Kepentingan Tiongkok dalam Penerapan Kebijakan BRI di 

Zimbabwe 2013-2018," yang mengkaji kebijakan BRI secara umum di 

Zimbabwe. Penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan fokus pada 

bagaimana BRI digunakan untuk mencapai kepentingan nasional Tiongkok, 
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dengan mempertimbangkan tantangan dan dampak yang dihadapi oleh 

Zimbabwe dalam proses tersebut. Sementara studi Aviano menyoroti 

dampak BRI terhadap pembangunan infrastruktur, penelitian ini 

menawarkan analisis mendalam tentang hubungan bilateral dan bagaimana 

Zimbabwe mengelola ketergantungan ekonominya terhadap Tiongkok, 

memberikan wawasan berbeda mengenai aplikasi BRI di Afrika. 

2.2 Landasan Konseptual 

Pada penelitian yang berjudul Kepentingan Nasional Tiongkok melalui 

Belt and Road Initiative (BRI) di Iran, peneliti akan menerapkan konsep 

kepentingan nasional dan konsep institusi. Kepentingan nasional disini yaitu 

melihat apa yang menjadi kepentingan nasional dari Tiongkok ini melalui 

Belt and Road Initiative di Iran, apa yang mendasarinya. Penjelasan terkait 

konsep tersebut akan diuraikan sebagai  

 

2.2.1 Kepentingan Nasional 

 Konsep mengenai kepentingan nasional merupakan salah satu 

konsep yang cukup sering dibahas dalam penelitian yang membahas 

hubungan internasional. Secara umum, kepentingan nasional adalah 

suatu konsep sentral dalam studi hubungan internasional yang merujuk 

pada tujuan-tujuan fundamental yang ingin dicapai oleh sebuah negara. 

Layaknya kompas, kepentingan nasional merupakan alat untuk 

memandu kebijakan luar negeri dan dalam negeri suatu negara. 

Kepentingan nasional sering kali digunakan pemerintah sebagai 

landasan dalam merumuskan kebijakan, baik dalam maupun luar negeri. 

Misalnya dalam membuat kebijakan luar negeri, konsep kepentingan 

nasional penting digunakan agar kebijakan luar negeri yang dibuat 

sesuai dengan kepentingan nasional suatu negara.  

Hans J. Morgenthau, dalam bukunya yang berjudul Politics 

among Nations (1973), secara tegas menyatakan bahwa konsep 

kepentingan nasional pada intinya berhubungan erat dengan kekuasaan. 

Menurut Morgenthau, seluruh tindakan yang dilakukan oleh negara 

dalam ranah politik internasional pada dasarnya diarahkan untuk 
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mencapai, mempertahankan, dan memperkuat kekuasaan tersebut. 

Pandangan ini mencerminkan keyakinannya bahwa kepentingan 

nasional bukan hanya sekadar tujuan abstrak, melainkan suatu prinsip 

konkret yang menjadi dasar dari segala kebijakan luar negeri yang 

diambil oleh negara. Ia juga menekankan bahwa kebutuhan untuk 

mengejar kekuasaan ini bersifat universal, tanpa memandang sistem 

pemerintahan, bentuk ideologi, atau konteks historis negara tersebut 

(Morgenthau, 1973).  

Morgenthau melihat kekuasaan sebagai alat utama yang 

digunakan negara untuk melindungi dan mengamankan kepentingan 

nasionalnya di tengah dinamika dan persaingan antarnegara dalam 

sistem internasional. Dalam pandangannya, negara bertindak rasional 

berdasarkan kalkulasi terhadap potensi ancaman dan peluang, sehingga 

semua keputusan, baik yang bersifat diplomatik maupun militer, 

diarahkan untuk memperkuat posisi negara dalam struktur kekuasaan 

global. Oleh karena itu, langkah-langkah seperti perjanjian diplomatik, 

aliansi strategis, bahkan intervensi militer, semuanya pada dasarnya 

memiliki tujuan akhir untuk memastikan bahwa negara tetap memiliki 

pengaruh dan kontrol yang cukup untuk melindungi kepentingannya. 

Dalam konteks ini, kekuasaan tidak hanya dipandang sebagai tujuan, 

tetapi juga sebagai sarana yang esensial untuk mencapai stabilitas dan 

keberlanjutan bagi suatu negara dalam lingkungan internasional yang 

kompetitif. 

Pandangan ini sejalan dengan konsep realisme dalam hubungan 

internasional, yang memandang negara sebagai aktor utama dan 

menganggap bahwa tindakan negara didorong oleh kebutuhan untuk 

melindungi dan memajukan kepentingan nasionalnya. Realisme 

menegaskan bahwa negara bertindak berdasarkan kalkulasi kekuasaan, 

yang menjadi ukuran utama dalam hubungan antarnegara. Sementara 

itu, Paul Seabury menambahkan bahwa kepentingan nasional dapat 

dilihat dari dua sudut pandang, salah satunya secara deskriptif, yaitu 
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sebagai tujuan tetap yang harus dicapai oleh suatu bangsa melalui 

kepemimpinan pemerintah (Seabury, 1963).  

Kepentingan nasional sering kali digunakan sebagai landasan 

kebijakan luar negeri suatu negara untuk mengarahkan interaksi dengan 

negara lain serta untuk melindungi dan mempromosikan kesejahteraan 

domestik. Namun, kepentingan nasional tidak hanya terbatas pada 

dimensi kekuasaan atau keamanan. Beberapa ahli menyatakan bahwa 

aspek ekonomi, sosial, dan budaya juga memainkan peran penting 

dalam menentukan kepentingan nasional. Contohnya, Kenneth N. Waltz 

(Waltz, 1979) dalam teorinya tentang neorealisme menekankan bahwa 

negara juga mengejar kepentingan ekonomi untuk memastikan 

kemakmuran domestik dan daya saing di tingkat internasional. Negara-

negara akan menyesuaikan kebijakan luar negeri mereka berdasarkan 

kebutuhan untuk mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang stabil, 

memastikan akses ke pasar internasional, dan melindungi sumber daya 

vital. Dengan demikian, kepentingan nasional sering kali mencakup 

dimensi yang lebih luas daripada sekadar kepentingan militer dan 

keamanan.  

Kepentingan nasional dalam studi hubungan internasional ialah 

konsep yang merujuk pada tujuan-tujuan utama yang ingin dicapai oleh 

sebuah negara dalam pergaulan internasional. Dalam memahami 

kepentingan nasional, terdapat karakteristik menurut para ahli sebagai 

berikut : 

1. Relatif (Hans J. Morgenthau, 1948): Kepentingan nasional bersifat 

relatif, berbeda antar negara dan dapat berubah seiring waktu dalam 

satu negara serta dipengaruhi oleh kondisi internal dan eksternal 

yang dihadapi. 

2. Hierarkis (Kenneth N. Waltz, 1979): Kepentingan nasional memiliki 

hierarki, di mana beberapa kepentingan dianggap lebih prioritas dan 

mendesak daripada yang lain. Negara memprioritaskan kepentingan 

vital yang tidak dapat dikompromikan. 
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3. Kompleks (K.J. Holsti, 1995): Kepentingan nasional bersifat 

kompleks dan multidimensi, melibatkan aspek politik, ekonomi, 

sosial, dan budaya. Aspek-aspek ini saling terkait dalam 

pembentukan kebijakan luar negeri suatu negara.  

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir penelitian ini menganalisis kerja sama Tiongkok-Iran 

melalui Belt and Road Initiative (BRI) dalam konteks konflik di Iran. 

Pertama, konsep institusi digunakan untuk menjelaskan bagaimana BRI 

mengatur interaksi dan perilaku aktor-aktor yang terlibat, serta 

mengkoordinasikan proyek-proyek infrastruktur dan investasi lintas negara. 

Kedua, konsep kepentingan nasional digunakan untuk menjelaskan motivasi 

dan tujuan Tiongkok dalam memanfaatkan BRI untuk mencapai 

kepentingannya di Iran. Dengan menggabungkan kedua konsep ini, penelitian 

bertujuan memahami secara komprehensif kepentingan nasional Tiongkok 

melalui BRI di Iran serta dampaknya pada hubungan bilateral dan dinamika 

regional. Berdasarkan uraian yang telah dituliskan di atas, berikut adalah 

kerangka berpikir yang akan menjelaskan alur dari penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber : Diolah oleh penulis 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Metode kualitatif adalah pendekatan yang bertujuan 

untuk mempelajari dan memahami cara individu atau kelompok memahami 

masalah manusia dan sosial. Proses penelitian ini melibatkan pertanyaan dan 

prosedur, serta data sering kali dikumpulkan dari partisipan penelitian dan 

dianalisis secara induktif melalui tema-tema umum. Peneliti kemudian 

menginterpretasikan makna dari data yang dikumpulkan untuk menghasilkan 

kesimpulan yang fleksibel (Creswell, 2014). Dalam proses ini, penulis 

menginterpretasikan data yang diperoleh untuk mendeskripsikan dan 

menjelaskannya sesuai dengan interpretasinya sendiri, sehingga menunjukkan 

mengapa data tersebut relevan untuk penelitian. 

Dalam penelitian kualitatif, hasil yang diperoleh tidak didasarkan pada 

statistik atau pengukuran. Hasil dari penelitian kualitatif adalah tulisan dan 

kalimat yang menjelaskan secara spesifik dan terkait dengan jelas perilaku 

subjek yang diamati (Creswell, 2014). Metode deskriptif analitis 

menggunakan proses analisis data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 

untuk menggambarkan objek penelitian. Penulis memilih metode penelitian 

kualitatif karena metode ini dinilai cocok untuk mengetahui kepentingan 

nasional Tiongkok di Iran melalui proyek Belt and Road Initiative. 

3.2 Fokus Penelitian 

Dalam tujuannya, Fokus penelitian bekerja untuk membatasi masalah 

yang akan dibahas pada penelitian. “Qualitative research focuses on the 
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process that is occurring as well as the product or outcome. Researchers are 

particulars interested in understanding how thing occurs” (Creswell, 2014). 

Penelitian ini berfokus pada kepentingan nasional Tiongkok dalam kerangka 

Belt and Road Initiative (BRI) di Iran, dengan tujuan mengungkap bagaimana 

Tiongkok menjalankan kepentingannya melalui proyek tersebut. 

3.3 Sumber Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai sumber sekunder, 

termasuk jurnal ilmiah, laporan penelitian, berita, serta analisis geopolitik. 

Penelitian ini menggunakan berbagai referensi untuk menganalisis 

kepentingan nasional Tiongkok melalui Belt and Road Initiative (BRI) di 

Iran, dengan fokus pada ekonomi, politik, dan strategis di balik keterlibatan 

Tiongkok. 

Sumber-sumber tersebut memberikan gambaran tentang upaya 

Tiongkok dalam memperkuat konektivitas regional, mengamankan akses 

energi, serta mendorong kerja sama bilateral yang lebih erat dengan Iran. 

Selain itu, berbagai laporan dan kajian terkait proyek infrastruktur BRI, 

seperti pembangunan jalur transportasi dan fasilitas energi, turut mendukung 

analisis mengenai dampak diplomasi dan geopolitik inisiatif ini. Penelitian ini 

juga memanfaatkan data kebijakan luar negeri dan laporan pendukung untuk 

menggambarkan bagaimana proyek BRI menciptakan platform kerja sama 

yang memperkokoh hubungan ekonomi dan politik antara Tiongkok dan Iran, 

sekaligus memperkuat peran Iran dalam strategi regional Tiongkok. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi 

dokumen sebagai cara utama untuk mengumpulkan dan menganalisis 

berbagai jenis dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. Dengan 

mempelajari dokumen-dokumen ini, peneliti dapat memperoleh informasi 

penting yang tersimpan dalam laporan, artikel, dan publikasi lainnya. Selain 

itu, peneliti juga menggunakan teknik studi pustaka sebagai pelengkap untuk 

mendapatkan data dan informasi tambahan dari buku, artikel jurnal, dan 

sumber tulisan lainnya yang mendukung penelitian ini (Creswell, 2014). 

Studi dokumen memungkinkan peneliti untuk menggali data yang telah 
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terdokumentasi dalam laporan resmi, artikel jurnal, berita, dan publikasi 

lainnya yang mengkaji aspek-aspek strategis BRI serta kepentingan nasional 

Tiongkok di Iran.  

3.5 Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dari Miles 

dan Huberman (Miles & Huberman, 2014) yang terdiri dari tiga tahap utama: 

kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

1. Kondensasi Data 

 Tahap pertama adalah kondensasi data, di mana peneliti menyaring 

dan menyederhanakan data yang telah dikumpulkan. Dalam konteks 

penelitian ini, data yang berasal dari berbagai sumber sekunder seperti 

jurnal, berita, dan buku tentang Belt and Road Initiative (BRI) dan 

kepentingan nasional Tiongkok di Iran akan dikondensasi. Proses 

kondensasi melibatkan pengkodean data ke dalam kategori atau tema 

tertentu yang relevan dengan topik penelitian, seperti tema kepentingan 

nasional, strategi BRI, dan dampaknya di Iran. Data yang tidak relevan 

atau tidak mendukung fokus penelitian akan dieliminasi untuk menjaga 

agar analisis tetap fokus dan terarah. 

2. Penyajian Data 

 Setelah data dikondensasi, tahap berikutnya adalah penyajian data. 

Pada tahap ini, data yang telah dikategorikan akan disusun dan disajikan 

dalam bentuk yang lebih mudah dipahami, seperti tabel, diagram, atau 

narasi deskriptif. Penyajian ini memungkinkan peneliti untuk melihat 

hubungan antar tema atau kategori dan mengidentifikasi pola-pola penting 

yang muncul dari data.  

3. Penarikan Kesimpulan 

 Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan, di mana peneliti 

menginterpretasikan data yang telah disajikan untuk menarik 

kesimpulan mengenai pertanyaan penelitian. Dalam penelitian ini, 

kesimpulan diambil dengan cara menginterpretasikan bagaimana 

konsep kepentingan nasional dan strategi BRI diartikulasikan dalam 

konteks Iran dan apa implikasinya bagi hubungan Tiongkok-Iran.  
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Melalui pendekatan ini, penelitian ini mengungkap makna yang lebih 

luas dari data yang telah dianalisis, serta memberikan wawasan yang 

mendalam tentang strategi dan tujuan Tiongkok melalui inisiatif BRI di Iran.     
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini membahas peran strategis dari implementasi Belt and 

Road Initiative (BRI) di Iran sebagai salah satu instrumen utama dalam 

mewujudkan kepentingan nasional Tiongkok. Penelitian ini menggunakan 

konsep kepentingan nasional dari Morgenthau, yang mendefinisikan 

kepentingan nasional sebagai suatu alat untuk mencapai, mempertahankan 

dan juga memperkuat kekuasaan. Analisis ini menemukan bahwa Iran 

merupakan mitra strategis bagi Tiongkok dalam memperluas pengaruh 

globalnya, terutama melalui investasi di sektor infrastruktur dan eksplorasi 

energi sesuai dengan visi BRI. 

Sebelum keterlibatan Tiongkok melalui BRI, Iran menghadapi 

kesulitan ekonomi yang sangat besar, terutama karena adanya sanksi 

internasional yang diterapkan oleh Amerika Serikat dan Uni Eropa, yang 

membatasi perdagangan minyak dan gas yang merupakan sumber utama 

pendapatan Iran. Dalam situasi ini, kehadiran BRI memberi harapan baru 

dengan membuka peluang investasi strategis yang dapat mendorong 

pemulihan ekonomi Iran. Melalui penguatan konektivitas regional dan 

pembangunan infrastruktur, Iran mulai melihat potensi pemulihan meskipun 

berada di tengah tekanan geopolitik yang kompleks. 

Iran menjadi pemain penting dalam implementasi BRI, karena 

lokasinya yang strategis sebagai penghubung antara Asia Tengah dan Timur 

Tengah. Beberapa proyek utama, seperti pembangunan jalur kereta api 
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Teheran-Mashhad, pengembangan Pelabuhan Chabahar, dan eksplorasi 

ladang gas South Pars, menunjukkan kontribusi nyata Tiongkok dalam 

meningkatkan konektivitas dan kapasitas energi Iran. Selain memberikan 

keuntungan ekonomi bagi Iran, proyek-proyek ini juga memperluas pengaruh 

geopolitik Tiongkok di kawasan, menciptakan hubungan yang saling 

menguntungkan sekaligus memperkuat posisi strategis Tiongkok di Timur 

Tengah. 

Bagi Tiongkok, implementasi BRI di Iran memiliki nilai strategis 

yang sangat besar. Di sektor energi, Iran menjadi alternatif penting untuk 

mengurangi ketergantungan Tiongkok pada negara-negara Teluk yang lebih 

rentan terhadap pengaruh geopolitik Amerika Serikat. Secara geopolitik, Iran 

berfungsi sebagai gerbang penghubung antara Asia, Eropa, dan Afrika, yang 

mendukung upaya Tiongkok untuk menciptakan jaringan global yang 

memperluas pengaruhnya di kawasan strategis dunia. Selain itu, diversifikasi 

pasokan energi melalui kemitraan dengan Iran memungkinkan Tiongkok 

untuk mengamankan kebutuhan energinya dalam jangka panjang, 

memperkuat stabilitas ekonomi dan industrinya di tengah persaingan global. 

Kerja sama yang erat antara Tiongkok dan Iran melalui BRI tidak 

hanya memperkuat hubungan bilateral, tetapi juga menunjukkan bagaimana 

Tiongkok menggunakan BRI sebagai alat diplomasi untuk mencapai 

kepentingan nasionalnya. Keberhasilan implementasi BRI di Iran menjadi 

contoh nyata bagaimana Tiongkok memperkuat posisinya sebagai aktor 

dominan di kawasan Timur Tengah. Pengaruh ini tidak hanya berdampak 

pada stabilitas kawasan, tetapi juga memperkuat visi Tiongkok untuk menjadi 

pemimpin dalam menciptakan tatanan global yang lebih multipolar. 

Selain aspek ekonomi dan keamanan, hubungan Tiongkok-Iran juga 

mencerminkan pengaruh geopolitik yang lebih luas. Kerja sama yang erat 

dengan Iran memungkinkan Tiongkok untuk menyeimbangkan kekuatan di 

Timur Tengah, mengurangi dominasi negara-negara pesaingnya, dan 

memperkuat posisi dalam dinamika politik global. Iran juga berperan dalam 

strategi Tiongkok untuk memperluas pengaruhnya melalui penggunaan mata 

uang alternatif dalam perdagangan internasional, yang berkaitan dengan 
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upaya mengurangi ketergantungan pada sistem keuangan global yang 

didominasi oleh kekuatan Barat. 

Dari penelitian ini, terlihat bahwa implementasi BRI di Iran bukan 

hanya sekadar proyek ekonomi, tetapi juga strategi besar yang 

mengintegrasikan aspek politik dan geopolitik untuk mencapai kepentingan 

nasional Tiongkok. Kerja sama ini berpotensi menjadi fondasi penting dalam 

menciptakan hubungan strategis yang berkelanjutan antara kedua negara 

dalam jangka panjang. 

5.2 Saran     

Implementasi Belt and Road Initiative (BRI) di Iran memberikan 

manfaat dan tantangan bagi berbagai pemangku kepentingan. Bagi 

Pemerintah Iran, program ini menjadi peluang untuk diversifikasi ekonomi 

dengan memanfaatkan investasi Tiongkok tidak hanya di sektor energi tetapi 

juga industri lainnya, sembari menjaga stabilitas politik domestik untuk 

menarik lebih banyak investasi asing dan menegosiasikan kesepakatan yang 

menguntungkan tanpa meningkatkan ketergantungan ekonomi. Sementara itu, 

Pemerintah Tiongkok dapat memperkuat kerja sama multilateral untuk 

meningkatkan transparansi, mengintegrasikan energi terbarukan dalam 

proyeknya di Iran, dan menciptakan hubungan ekonomi yang berkelanjutan. 

Bagi akademisi dan peneliti, BRI membuka peluang studi mengenai dampak 

jangka panjang terhadap geopolitik Timur Tengah, terutama dalam konteks 

persaingan Tiongkok-Amerika Serikat, serta potensi kolaborasi di sektor 

teknologi dan pendidikan. Sedangkan bagi masyarakat internasional, penting 

untuk mendorong transparansi melalui pengawasan independen dan 

memastikan bahwa BRI memberikan manfaat ekonomi sekaligus mendukung 

pembangunan sosial di negara mitra seperti Iran. 
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